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ABSTRAK 

 

 Planetarium Jakarta merupakan planetarium pertama yang ada di Indonesia. 

Sebagai upaya dari Presiden pertama Indonesia, yaitu Bapak Soekarno agar 

masyarakat Indonesia tidak tertinggal dan dapat bersaing dalam ilmu IPTEK 

keantariksaan. Planetarium Jakarta termasuk ke dalam zona pendidikan / 

pembelajaran, di mana setiap ruang akan dirancang untuk menunjang edukasi 

astronomi. Dari hal tersebut, terciptalah konsep “Philosophy of the Moon” atau 

Filosofi dari Bulan. Selain penerapan dari segi filosofis, konsep ini juga akan 

menggunakan karakteristik fisik dari bulan untuk diterapkan ke dalam desain. 

 

Kata Kunci : Planetarium, filosofi, bulan 
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ABSTRACT 

 

Planetarium Jakarta is the first planetarium in Indonesia. As an initiative 

of the first Indonesian’s President, Mr. Soekarno, so that the Indonesian people will 

not be left behind and can compete in the science of space science and technology. 

Planetarium Jakarta is one of the education / learning area, where each room  need 

to be designed to support astronomical education. From that reason, the concept 

of "Philosophy of the Moon" was created. In addition to its philosophical 

application, this concept will also use the physical characteristics of the moon to 

be applied in the design. 

 

Keywords: Planetarium, philosophy, moon 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Alam semesta, tidak pernah ada yang tahu seberapa luas ukuran 

sebenarnya. Bumi, matahari, planet-planet, serta benda-benda langit lainnya 

hanyalah sebagian dari alam semesta yang sudah teramati. Berabad-abad 

telah berlalu, namun pertanyaan manusia akan alam semesta masih belum 

selesai, atau mungkin memang tidak akan pernah selesai karena masih 

sangat banyak sekali yang dapat dipelajari. Ilmu yang mempelajari ini 

semua dinamakan Ilmu Astronomi, salah satu cabang ilmu yang tergolong 

tua. Hal ini dikarenakan manusia sudah mulai melakukan pengamatan 

terhadap alam semesta sejak zaman prasejarah, dan terbukti dengan 

banyaknya peninggalan berupa monumen-monumen yang berada di Mesir 

dan Numibia, atau Stonehenge di Britania. Kemudian, Ilmu Astronomi pun 

semakin berkembang ketika teleskop atau alat pengamat bintang berhasil 

ditemukan.  

Sampai pada abad ke-17 seorang bangsawan bernama Frederick III 

of Holstein-Gottorp memesan sebuah replika dunia (globe), yang 

permukaannya dilukiskan sebuah ilustrasi rasi bintang. Untuk 

mengilustrasikan bintangnya, digunakan bulatan kecil dengan tembaga 

yang dilapisi emas. Kemudian, cahaya dari lampu minyak yang diletakan di 

tengah bagian dalam replika dunia akan membuat bintang-bintang tersebut 

bersinar. Replika dunia (globe) ini menjadi cikal-bakal hadirnya 

planetarium. 

“Planetarium merupakan sebuah tempat yang memutarkan 

pertunjukan berupa simulasi benda-benda langit. Dalam suatu planetarium 

biasanya terdapat ruang pertunjukan / Theater yaitu tempat diadakannya 

simulasi fenomena astronomis. Atap sebuah planetarium berbentuk kubah, 

tidak seperti pada observatorium. Meskipun sama-sama berbentuk kubah, 

kubah pada planetarium tidak dapat dibuka tutup. Inilah yang membedakan 

planetarium dengan observatorium. Akan tetapi, adapula planetarium yang 

juga merupakan observatorium.”  (Gunawan, 2014) 
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Planetarium dan Observatorium Jakarta wahana rekreasi  berbasis  

edukasi bidang astronomi pertama di Indonesia. Planetarium dan 

Observatorium Jakarta memberikan jangkauan pelayanan yang luas, bukan 

hanya sebagai wahana edukasi bagi masyarakat awam atau astronom amatir 

saja, namun juga memiliki peran sebagai laboratorium bagi peserta didik, 

guru, dan masyarakat yang ingin mempelajari ilmu dan teknologi (iptek). 

Namun, sayangnya kemajuan teknologi tidak sejalan dengan kemajuan 

fasilitas yang ada pada Planetarium dan Observatorium Jakarta ini. 

Sehingga pelayanan serta fasilitas yang disediakan belum dapat menunjang 

proses edukasi keastronomian secara maksimal bagi seluruh masyarakat. 

Sebab permasalahan tersebut, maka perancangan kembali interior 

Planetarium dan Observatorium Jakarta sangatlah diperlukan, agar dapat 

memfasilitasi secara efisien dan efektif dengan memperhatikan kebutuhan 

fisik dan psikologis pengguna ruang. Perancangan interior Planetarium dan 

Observatorium Jakarta ini akan menggunakan “Bulan” sebagai dasar 

konsep desain, di mana Bulan merupakan salah satu objek yang telah 

diamati dalam dunia astronomi. 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain  

Proses perancangan desain yang digunakan adalah proses desain yang 

dipetakan oleh The British Design Council bernama Double Diamond. 

Seperti namanya, proses ini memiliki dua Diamond  atau dua tahapan 

besar, keduanya dimulai dengan berpikir secara divergen kemudian  

diakhiri dengan berpikir secara konvergen. Tahap pertama  doing the 

right thing, mengajukan pertanyaan yang tepat, serta melakukan proses 

yang tepat untuk mendefinisikan masalah, pada tahap ini terdapat dua fase 

yaitu Discover, dan Define. Fase Discover atau fase menemukan 

permasalahan dapat dimulai dengan sebuah pemicu. Pemicu itu dapat 

berupa ide, masalah, tantangan, atau perubahan-perubahan yang terjadi 

secara makro maupun mikro. Pemicu ini dapat dijabarkan lebih detail 

untuk kemudian dapat dianalisis pada fase Define untuk menemukan 
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permasalahan yang lebih tepat. Fase Define atau fase menetapkan masalah 

dengan menganalisis data yang telah dikumpulkan pada fase sebelumnya, 

serta menemukan rencana solusi yang akan digunakan. Hasil akhir dari 

fase ini adalah final brief terkait permasalahan desain yang akan 

dipecahkan. Tahap kedua doing things right, menjawab dan memecahkan 

permasalahan dengan cara yang tepat atau sesuai dengan rencana solusi 

dari kesimpulan yang telah didapat pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini 

terdapat dua fase yaitu Develop, dan Deliver. Fase Develop atau fase 

mengembangkan solusi yang telah didapatkan dari tahap sebelumnya. Fase 

ini dimulai dengan ideation, pengumpulan ide-ide kreatif, membuat 

alternatif desain, mengkombinasikannya untuk kemudian dilanjutkan 

dengan evaluasi matrik impact/feasibility (membandingkan antara dampak 

dengan kemungkinan untuk dijalankan). Fase yang terakhir adalah fase 

Deliver atau proses mengimplementasikan gagasan ide, konsep, serta 

solusi yang telah difinalisasi ke dalam sebuah karya dalam bentuk 

skematik desain, gambar 3Dimensi, dan/atau animasi, sebagai bagian dari 

proses penyampaian hasil pemikiran penulis kepada pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah  

Data yang perlu dikumpulkan adalah data non-fisik, data 

fisik dan data literatur. Pertama, metode yang dipilih untuk 

mengumpulkan data non-fisik adalah dengan melakukan observasi, 

Gambar 1 Proses Desain Double Diamond 
(Sumber : A Study of The Design Process. The British Design Council)  
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bermain peran sebagai pengunjung, dan melakukan wawancara 

dengan staf pengelola dan beberapa pengunjung.  

Kedua, metode untuk mengumpulkan data fisik adalah 

dengan melakukan studi lapangan atau survei secara langsung, 

melakukan pemotretan situasi dan kondisi pada obyek 

perancangan. Pengumpulan dokumen seperti data profil klien 

(pengelola) dan dokumen gambar kerja as-built juga sangat 

diperlukan, serta melakukan pengukuran ulang untuk pengecekan 

kebenaran data tersebut. 

Selanjutnya yang ketiga adalah metode pengumpulan data 

literatur. Pada pengumpulan data ini, diperlukan literatur dengan 

sumber yang valid, dapat berasal dari jurnal, buku, artikel ilmiah, 

media cetak, maupun sosial media. Dari data literatur ini kemudian 

akan digabungkan dan dianalisis kembali untuk kemudian menjadi 

acuan desain planetarium yang ideal (brief design). 

Metode penelusuran masalah, dilaksanakan dengan 

membandingkan fakta atau data yang ada di lapangan dengan 

keadaan ideal sebuah Planetarium. Gap atau ketidak-sesuaian dari 

hasil perbandingan tersebut kemudian akan menjadi permasalahan 

yang akan diselesaikan pada perancangan Planetarium ini. 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 

Pencarian ide dilakukan dengan brainstorming terkait dengan 

permasalahan yang telah ditemukan di tahap sebelumnya. Penulis 

akan mengumpulkan ide-ide yang sangat dekat kemungkinannya 

untuk menyelesaikan permasalahan pada obyek perancangan ini. 

Selanjutnya pengembangan desain dilakukan dengan 

melakukan breakdown atau membedah ide yang telah ditentukan 

menjadi poin-poin yang lebih rinci, untuk kemudian diolah dalam 

sketsa desain, skematik desain, dan kemudian dapat diuji coba 

melalui gambar 3Dimensi. 
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c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain  

Dalam evaluasi pemilihan desain, metode yang digunakan 

adalah dengan meninjau alternatif hasil dari tahap pengembangan 

desain dengan kriteria desain (brief design) yang sudah ditentukan. 

Alternatif yang sesuai dengan kriteria desain dan dapat menjawab 

atau mengatasi permasalahan-lah yang akan menjadi desain 

terpilih. 
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